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ABSTRAK 
 

Skripsi karya seni ini merupakan penjabaran proses kreatif 
penciptaan karya Jabur Penganten. Karya Jabur Penganten merupakan 
sebuah pertunjukan wayang yang terinspirasi dari banyaknya peristiwa 
perpecah belahan dan permusuhan yang diakibatkan oleh perbedaan adat 
dan budaya di Indonesia. Jabur Penganten sendiri merupakan sebuah lakon 
pertunjukan wayang kulit Jawatimuran. Lakon tersebut bercerita tentang 
pernikahan putri Raja Koparman, yaitu Siti Quraisin dengan putra Arjuna 
Raden Abimanyu. Lakon ini dipilih untuk menuangkan ekspresi dan 
gagasan penyaji mengenai perbedaan kebudayaan yang seharusnya tidak 
perlu diperdebatkan. 

 Pertunjukan wayang dengan judul Jabur Penganten ini disajikan 
dengan bentuk pakeliran garap komposisi dan mengacu pada konsep 
pakeliran Sandosa. Meskipun, garap komposisi yang disajikan oleh 
pengkarya berpijak dari pengembangan bentuk pakeliran Sandosa, namun, 
pengkarya tetap menggunakan bahasa Jawa sebagai pengantar cerita. Hal 
ini bertujuan untuk memperkuat penyampaian maksud atau makna dalam 
cerita Jabur Penganten. Proses penciptaan karya ini dimulai dari tahap 
orientasi, observasi dan eksplorasi terhadap garap sabet, musik, artistik, 
pencahayaan, dan dialog. 
 
Kata kunci: Jabur Penganten, komposisi, sandosa. 
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ABSTRACKS 
 

This art thesis is a description of the creative process of creating the work of 
Jabur Penganten. Jabur Penganten’s work is a shadow puppet show inspired by the 
many incidents of division and hostility caused by differences culture in Indonesia. 
Jabur Penganten is a story of an East Javanese shadow puppet show. The story tells 
about the marriage of the daughter of King Koparman, namely Siti Quraisin with 
the son of Arjuna, Abhimanyu. This story was chosen to express the ideas about 
cultural differences that should not need to be debated. 

The puppet show with the tutle Jabur Penganten is presented in the form of 
compositional style and refes to the concept of sandosa’s use. Although, working on 
the composition presented by the author is based on the development of the puppet 
form of Sandosa, however, the artist still uses Javanese as an introduction to the 
story. This aims to strengthen the delivery of meaning in the story of Jabur 
Penganten. The process of creating this work starts from the orientation, 
observation and exploration stages of the sabet, music, artistic, lighting ang 
dialogue stages. 

 
Keywords: Jabur penganten, composition, sandosa. 
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